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ABSTRAK 

Nama  : Ghifari Rahadil Fadhila  

Program Studi  : Kesehatan Masyarakat  

Judul  : Komitmen Manajemen Bidang Pemeliharaan Transmisi 

   Dalam Penerapan SMK3 Pada PT PLN (Persero) Transmisi 

   Jawa Barat Tahun 2018 

 

Kecelakaan dapat terjadi kapan saja, dimana saja, dan pada pekerjaan apa 

saja. Pada perusahaan PLN TJBB masih terdapat beberapa insiden yang menimpa 

pekerja diantaranya tertimpa alat, terjepit ataupun terkena induksi ringan. Dalam 

PP No. 50 tahun 2012 menyebutkan bahwa SMK3 adalah bagian dari sistem 

manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian resiko 

yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, 

efisien dan produktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komitmen 

manajemen bidang pemeliharaan transmisi dalam penerapan SMK3 pada PT PLN 

(Persero) TJBB. 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan informan pihak manajemen PT 

PLN HAR Trans. Penelitian dilakukan pada bulan Februari-Agustus 2018 dengan 

menggunakan metode pengambilan data primer berupa wawancara mendalam dan 

melakukan observasi serta menelaah data sekunder yang telah terekap dalam 

dokumen perusahaan dengan menggunakan SMCI, OCQ, dan elemen pertama PP 

No. 50 tahun 2012. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen senior manajemen yang 

ditunjukkan PLN HAR Trans TJBB tinggi terbukti dari 7 kriteria SMCI yang 

telah terpenuhi dan komitmen organisasi PT PLN HAR Trans TJBB baik. Begitu 

pula dengan pemenuhan elemen pertama berdasarkan PP No. 50 Tahun 2012 

termasuk ke dalam tingkat baik dengan terpenuhinya 22 kriteria dari 26 kriteria.  

Komitmen yang ditunjukkan sudah baik, untuk meningkatkan pemenuhan 

elemen pertama SMK3 PT PLN TJBB disarankan dibuatkannya kebijakan khusus 

yang didokumentasikan perusahaan, hasil yang ada dari tinjauan ulang dimasukan 

ke dalam perencanaan tindakan manajemen, perusahaan membuat jadwal 

konsultasi langsung secara khusus bergilir terkait permasalahan K3, sebaiknya 

sekretaris P2K3 sudah tersertifikasi ahli K3 serta meningkatkan komitmen senior 

manajemen. 

 

Kata Kunci: Komitmen, Senior dan Jajaran Manajemen, SMK3  
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ABSTRACT 

Name : Ghifari Rahadil Fadhila 

Program Study  : Public Health  

Tittle : Management Commitment in The Sector of Transmission 

   Maintenance in The Implementation of SMK3 on PT PLN 

   (Persero) Transmisi Jawa Bagian Barat 2018 
 

 Accidents can occur at any time, anywhere, and in any work. In the PLN 

TJBB company there are still several incidents that befall workers including being 

hit by a tool, pinched or subjected to mild induction. In PP No.50 of 2012 states 

that SMK3 is part of the overall management system of the company in order to 

control risks related to work activities in order to create a safe, efficient and 

productive workplace. This study aims to determine the management commitment 

in the field of transmission maintenance in the implementation of SMK3 at PT 

PLN (Persero) TJBB. 

 This type of research is qualitative with informants from the management of 

PT PLN HAR Trans. The study was conducted in February-August 2018 using the 

primary data collection method in the form of in-depth interviews and conducting 

observations and reviewing secondary data that had been recorded in company 

documents using SMCI, OCQ, and the first element of PP No. 50 of 2012. 

 The results of this study indicate that the senior management commitment 

shown by PLN HAR Trans TJBB high is evident from the 7 SMCI criteria that 

have been met and the organizational commitment of PT PLN HAR Trans TJBB is 

good. Similarly, the fulfillment of the first element based on PP No. 50 of 2012 is 

included in the good level with 22 criteria being met from 26 criteria. 

 The commitment shown is good, to improve the fulfillment of the first 

element of PT PLN TJBB SMK3, it is recommended to make a special policy that 

is documented by the company, the results from the review will be included in the 

management action plan, the company will make a special rotational consultation 

schedule related to OHS issues, preferably the secretary P2K3 has been certified 

by OHS experts and increased senior management commitment. 

 

Keywords: Commitment, Senior and Level Management, SMK3 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

 Pada era globalisasi saat ini terutama dalam menghadapi persaingan 

dalam perdagangan internasional maka asas penerapan K3 merupakan syarat 

utama yang mempunyai pengaruh besar terhadap nilai investasi, kelangsungan 

usaha perusahaan, kualitas dan kuantitas produk, serta daya saing sebuah 

negara. Keadaan tersebut menjadi suatu keharusan sebagai tantangan sekaligus 

peluang dalam meraih keberhasilan perdagangan global. Disisi lain, asas 

penerapan K3 selalu di hubungkan dengan hak-hak perlindungan bagi tenaga 

kerja maupun konsumen (Darmiatun dan Tasrial, 2015). 

 Indonesia mempunyai program pembangunan yang sangat pesat di 

berbagai bidang kehidupan seperti sektor industri, jasa, properti, 

pertambangan, transportasi, dan lainnya. Namun, dibalik kemajuan tersebut 

ada harga yang harus dibayar oleh masyarakat Indonesia, yaitu dampak negatif 

yang ditimbulkannya, salah satu diantaranya adalah bencana seperti 

kecelakaan akibat kerja, pencemaran lingkungan, dan penyakit akibat kerja 

yang mengakibatkan ribuan orang cidera setiap tahunnya (Ramli, 2010).  

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), angka kecelakaan kerja 

di Indonesia masih tinggi, hingga akhir 2016 telah terjadi kecelakaan kerja 

sebanyak 106.129 kasus. Dengan korban mati sebanyak 26.185, luka berat 

sebanyak 22.558, luka ringan sebanyak 121.550, dan kerugian materi 

sebanyak 226.833.000 (Badan Pusat Statistik, 2018). Penyebab utama 

terjadinya kecelakaan kerja adalah masih rendahnya kesadaran akan 

pentingnya penerapan K3 di kalangan industri dan masyarakat. Selama ini 

penerapan K3 seringkali dianggap sebagai cost atau beban biaya, bukan 

sebagai investasi untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. (BPJS 

Ketenagakerjaan, 2016). 

 Kecelakaan dapat terjadi kapan saja, dimana saja, dan pada pekerjaan 

apa saja. Meskipun tidak semua pekerjaan mempunyai potensi atau resiko 

timbulnya kecelakaan, pekerjaan yang berhubungan dengan dunia industri 
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mempunyai potensi yang sangat besar akan timbulnya suatu kecelakaan. 

Kecelakaan disebabkan oleh dua golongan penyebab yaitu tindak perbuatan 

manusia yang tidak memenuhi keselamatan (unsafe human acts) dan keadaan-

keadaan lingkungan yang tidak aman (unsafe conditions) (Djatmiko, 2016).  

 Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu aspek 

perlindungan tenaga kerja dengan cara penerapan teknologi pengendalian 

perlindungan segala aspek yang berpotensi membahayakan para pekerja. 

Pengendalian ditujukan kepada sumber yang berpotensi menimbulkan 

penyakit akibat pekerjaan, pencegahan kecelakaan dan penserasian peralatan 

kerja baik mesin atau instrumen dan karakteristik manusia yang menjalankan 

pekerjaan tersebut. Dengan menerapkan teknologi pengendalian keselamatan 

dan kesehatan kerja diharapkan tenaga kerja akan mencapai ketahanan fisik, 

daya kerja, dan tingkat kesehatan yang tinggi (Rejeki, 2015).  

 Disamping itu, Keselamatan dan kesehatan kerja harus dikelola 

sebagaimana dengan aspek lainnya dalam perusahaan seperti operasi, 

produksi, logistik, sumber daya manusia, keuangan dan pemasaran. Aspek K3 

tidak bisa berjalan seperti apa adanya tanpa adanya intervensi dari manajemen 

berupa upaya terencana untuk mengelolanya. Karena itulah, ahli K3 sejak 

awal tahun 1980an berupaya meyakinkan semua pihak, khususnya manajemen 

organisasi untuk menempatkan aspek K3 setara dengan unsur lain dalam 

organisasi. Hal inilah yang mendorong lahirnya berbagai konsep manajemen 

K3 (Ramli, 2010). 

 Selain perusahaan, pemerintah pun turut bertanggungjawab untuk 

melindungi kesehatan dan keselamatan kerja. Upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah dengan mengeluarkan Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2012 

tentang penerapan SMK3. Dalam Peraturan Pemerintah nomor 50 tahun 2012 

menyebutkan bahwa Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam 

rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna 

terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan produktif (PP No. 50 tahun 

2012). 
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 Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Muhaimin Iskandar 

mengatakan seluruh pihak harus melakukan upaya dan kerja keras di tahun 

2013 agar penerapan sistem manajemen K3 (SMK3) di dalam setiap jenis 

kegiatan usaha dan berbagai kegiatan masyarakat dapat menekan angka 

kecelakaan kerja (Kemenakertrans, 2013). Sistem tersebut berdasarkan pada 

Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang penerapan SMK3 yang juga 

diawali dengan penandatanganan komitmen dan kebijakan penerapan SMK3.  

 Komitmen adalah tekad yang kuat, yang mendorong seseorang untuk 

mewujudkannya. Dalam hal ini komitmen organisasi menjelaskan kekuatan 

relatif dari sebuah identifikasi individu dengan keterlibatan dalam sebuah 

organisasi. Komitmen dapat dikatakan sebagai ujung tombak terlaksananya 

suatu sistem manajemen K3 di perusahaan karena inti dari pelaksanaan 

program K3 adalah komitmen, baik dari manajemen maupun dari individu 

atau masing-masing pekerja di dalamnya. Jika pihak manajemen mempunyai 

komitmen yang kuat, maka akan ada banyak cara yang dilakukan agar sistem 

manajemen K3 berjalan sesuai dengan kebijakan yang telah dibuat. Komitmen 

manajemen dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain keterlibatan 

pimpinan, adanya kebijakan K3 secara tertulis, serta kebijakan yang 

disosialisasikan kepada seluruh pegawai (Noviandini, dkk. 2015). 

 PT PLN (Persero) merupakan salah satu perusahaan BUMN yang 

bergerak dalam bidang ketenagalistrikan dan bergerak dalam sektor 

pembangkitan, transmisi dan distribusi di seluruh wilayah Indonesia yang 

didalamnya memiliki tingkat resiko kerja yang cukup tinggi. Dalam hal 

tersebut PT. PLN (Persero) tidak lupa untuk memenuhi tuntutan dalam 

memberikan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja dengan menerapkan 

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) dan fasilitas K3 

yang mendukungnya serta menjadikan budaya zero accident menjadi budaya 

perusahaan. 

 PLN menyadari hal tersebut maka dengan itu dilakukannya gerakan 

antisipasi kecelakaan kerja dengan mengimplementasi K3 di lingkungan kerja 

dan upaya mengurangi resiko. Secara umum beberapa penyebab risiko antara 

lain, pemahaman masih kurang pada peraturan perundang-undangan mengenai 
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lingkungan beserta konsekuensinya, kurangnya kesadaran atau keterlibatan 

manajemen dalam organisasi penanggung jawab, dan keterbatasan 

personil/pegawai yang bersertifikasi. Sebagai panduan, untuk upaya 

mengurangi risiko tersebut PLN melakukan langkah-langkah melalui pedoman 

sistem manajemen K3 yang diawali dengan penetapan komitmen dan 

kebijakan manajemen di perusahaan. 

 Dalam aktivitasnya, PT PLN (Persero) Transmisi Jawa Bagian Barat 

memiliki empat bidang pekerjaan yakni, Bidang Perencanaan, Bidang 

Keuangan, SDM & Administrasi, Bidang Pemeliharaan Transmisi dan Bidang 

Konstruksi yang terdapat pada kantor induk serta dibawahnya terdapat empat 

Area Pelaksana Pemeliharaan (APP) meliputi, APP Cawang, APP 

Pulogadung, APP Duri Kosambi, APP Cilegon. Kantor induk beserta Area 

Pelaksana Pemeliharaannya mempunyai komitmen tertulis mengenai 

Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Perlindungan Lingkungan yang mengacu 

pada Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang penerapan SMK3 yang 

meliputi 12 elemen dengan 166 kriteria sebagai langkah awal perusahaan 

memiliki tekad menerapkan K3L pada setiap kegiatan perusahaan agar budaya 

zero accident tercapai dilingkungan kerja (PT PLN (Persero) TJBB, 2017). 

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan salah satu pihak supervisor 

kantor induk PT. PLN (Persero) TJJB dari empat bidang yang terdapat di PT. 

PLN (Persero) TJBB yang berhubungan langsung dengan Area Pelaksana 

Pemeliharaan (APP) dilapangan adalah bidang Pemeliharaan Transmisi yang 

didalamnya juga terdapat orang-orang K3 beserta audit SMK3nya. Bidang 

Pemeliharaan Transmisi mempunyai komitmen manajemen yang mengacu 

pada PP No. 50 tahun 2012 yang disepakati dengan manajemen bidang 

lainnya untuk mengelola serta mengevaluasi setiap kegiatan dilapangan agar 

berjalan dengan baik. Namun berdasarkan informasi dan fakta dilapangan 

yang peneliti lakukan pada kegiatan dilapangan masih terdapat beberapa 

insiden yang menimpa pekerja diantaranya tertimpa alat, terjepit ataupun 

terkena induksi ringan. Hal ini dikarenakan masih terdapat pekerja maupun 

pengawas K3 yang tidak memakai Alat Pelindung Diri serta penempatan 
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peralatan kurang tepat sehingga dapat menimbulkan resiko kecelakaan baik 

bagi pekerja PLN sendiri maupun pekerja dari vendor.  

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian untuk mengetahui komitmen manajemen bidang 

pemeliharaan transmisi dalam penerapan SMK3 pada PT PLN (Persero) 

Transmisi Jawa Bagian Barat dan belum ada yang meneliti judul yang sama di 

PT PLN (Persero) TJBB sehingga dapat menjadi bahan masukan bagi 

perusahaan dalam melaksanakan SMK3  

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan temuan di lapangan masih terdapat masalah diantaranya 

tertimpa alat, terjepit ataupun terkena induksi ringan di Area Pelaksana 

Pelaksanaan (APP). Walaupun mempunyai petugas K3 dan petugas audit 

SMK3nya. Oleh karena itu perlu diteliti apakah komitmen manajemen tentang 

penerapan SMK3 bidang pemeliharaan transmisi sudah berjalan atau 

terlaksana sesuai standar yang berlaku. 

 

C. Tujuan Penelitian 

C.1  Tujuan Umum 

 Mengetahui komitmen manajemen bidang pemeliharaan transmisi 

dalam penerapan SMK3 pada  PT. PLN (Persero) Transmisi Jawa Bagian 

Barat  

C.2  Tujuan Khusus 

a. Mengetahui komitmen senior manajemen bidang pemeliharaan 

transmisi dalam penerapan SMK3 pada PT. PLN (Persero) Transmisi 

Jawa Bagian Barat 

b. Mengetahui komitmen organisasi bidang pemeliharaan pada PT. PLN 

(Persero) Transmisi Jawa Bagian Barat 

c. Mengetahui kesesuaian kriteria pembangunan dan pemeliharaan 

komitmen di PT. PLN (Persero) Transmisi Jawa Bagian Barat pada 

penerapan SMK3 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 
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D. Manfaat Penelitian 

D.1  Bagi PT. PLN (Persero) TJBB  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan masukan untuk 

memperbaiki serta mengevaluasi komitmen dalam penerapan Sistem 

Manajemen Keselematan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT. PLN 

(Persero) Transmisi Jawa Bagian Barat  

D.2  Bagi FIKes UHAMKA 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan referensi atau 

pengetahuan mengenai komitmen manajemen K3 dalam penerapan 

Sistem Manajemen Keselematan dan Kesehatan Kerja (SMK3), 

khususnya bagi mahasiswa FIKes UHAMKA pada tahun selanjutnya.  

D.3  Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya sebagai bahan kajian atau referensi bagi peneliti 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil topik tentang komitmen 

manajemen bidang pemeliharaan transmisi dalam penerapan SMK3 pada PT 

PLN (Persero) Transmisi Jawa Bagian Barat. Penelitian ini akan dilakukan di 

kantor induk PT PLN (Persero) TJBB. Jenis penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan menggunakan metode pengambilan data primer berupa wawancara 

mendalam dan melakukan observasi serta menelaah data sekunder yang telah 

terekap dalam dokumen perusahaan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei sampai bulan Agustus tahun 2018. 
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